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Abstrak

Program PMM (Pertukaran Mahasiswa Merdeka) merupakan program yang sungguh bermanfaat
terlebih dalam segi memperkenalkan budaya khususnya budaya yang ada di pulau Jawa. Metode
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Jenis prosedur penelitian data berupa data deskriptif
seperti tulisan, perkataan dan perilaku yang bisa diamati. Penelitian bersifat deskriptif diidentikkan
dengan hasil data yang berupa kata-kata atau gambar dan bukan mengandung angka. Program ini
dilaksanakan di seluruh perguruan tinggi terbaik di Indonesia, salah satunya adalah perguruan tinggi
yang terletak di pulau Jawa. Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka ini dilaksanakan selama satu
semester yaitu pada semester ganjil. Program ini menawarkan kesempatan kepada mahasiswa
untuk mempelajari dan mendalami keragaman budaya Indonesia melalui Modul Nusantara. Program
ini memberikan kesempatan untuk memperdalam dan memperluas pemahaman mahasiswa tentang
berbagai aspek budaya Indonesia, yang dapat meningkatkan pemahaman dan apresiasi
terhadap keanekaragaman budaya Indonesia. sehingga keberagaman asal suku, budaya, ras,
agama yang selalu ada di sekitar kita membuat semakin akrab dan tetap saling menghargai.

Kata Kunci: Pengenalan, Budaya, Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM)
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Abstract

The PMM (Free Student Exchange) program is a program that is really useful, especially in terms of
introducing culture, especially culture on the island of Java. This research method uses qualitative
research. The type of data research procedure is in the form of descriptive data such as writing,
speech and behavior that can be observed. Descriptive research is identified with data results in the
form of words or pictures and does not contain numbers. This program is implemented in all the
best tertiary institutions in Indonesia, one of which is a university located on the island of Java. The
Independent Student Exchange Program is carried out for one semester, namely in the odd semester.
This program offers students the opportunity to study and explore the diversity of Indonesian culture
through the Nusantara Module. This program provides an opportunity to deepen and broaden
students' understanding of various aspects of Indonesian culture, which can increase understanding
and appreciation of Indonesia's cultural diversity so that the diversity of ethnic origin, culture, race
cultural diversity.

Keywords: /ntroduction, Culture, Free Student Exchange (PMM)

PENDAHULUAN
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan kebijakan pemerintah dalam

mempercepat peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui Pendidikan. Salah satu
bentuk MBKM ini adalah program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (Tohir, 2020). Program
ini merupakan program baru yang dibuat oleh pemerintah Indonesia dengan tujuan
memberikan kesempatan bagi seluruh mahasiswa untuk belajar di berbagai perguruan
tinggi seluruh Indonesia (Widiansyah, 2019). Namun tidak hanya sebatas belajar di dalam
ruangan perkuliahan saja, melainkan mahasiswa juga dapat melihat dan merasakan
secara langsung adanya keberagaman budaya antara mahasiswa dengan lingkungan
sekitarnya melalui mata kuliah wajib yaitu Modul Nusantara (Anugrah, 2021).

Dengan mengenal berbagai budaya khususnya di pulau Jawa, dapat menambah
rasa cinta terhadap tanah air Indonesia yang didukung oleh berbagai kegiatan dalam
modul nusantara. Modul nusantara adalah salah satu mata kulia yang wajib di ambil oleh
mahasiswa yang mengikuti program PMM dimana kegiatannya berupa kebhinekaan
(Anwar, 2022b). Melalui modul nusantara tersebut budaya yang kami kenal selama
mengikuti PMM antara lain budaya Jawa, Betawi, Sunda, dan Badui dengan berbagai ciri

khasnya masing-masing (Eniwati et al., 2022).
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Indonesia terkenal akan ragam budaya yang memiliki ciri khas yang unik dari setiap
daerah (Aini et al., 2021). Dimana budaya dapat mengenang sejarah dari suatu daerah
tersebut hingga sampai saat ini masih dilestarikan dan terus berkembang sesuai dengan
kemajuan zaman. Untuk mengembangkan setiap budaya peran pemuda Indonesia
sangat dibutuhkan untuk mengeksplor sejarahnya agar semakin dikenal banyak orang
(Anggraini et al, 2022). Pertukaran mahasiswa merdeka(PMM) memberikan wadah
tersebut bagi mahasiswa dari seruluh Indonesia untuk saling mengenal budaya ataupun
suku satu sama lain (Insani et al., 2021).

Mengenal budaya sama halnya dengan mengenal suku. Ada beberapa suku yang
ditemui pada saat pertukaran mahasiswa di pulau jawa antara lain, Suku jawa merupakan
suku yang cukup terkenal di wilayah Indonesia mulai dari jenis tarian, pakaian, bahasa dan
daerahnya (Lestari et al., 2022). Tari tradisional orang jawa juga sangat terkenal
diindonesia salah satunya dengan menggunakan kuda lumping dan tarian topeng dan
hal yang paling terlihat dari suku jawa itu adalah logat bahasanya yang sangat lembut
dibanding dengan suku lainnya (Yulianto et al., 2022). Tidak kalah jauh dengan suku
sunda mereka juga mempunyai tarian yang bagus dengan berbagai gerakan serta jenis
pakaian adat (Faiz & Purwati, 2021). Suku sunda dan betawi juga terkenal dengan logat
berbicara dan bahasanya yang sangat lembut. Akan tetapi walaupun kedua suku
berbicara dengan lembut, bahasa yang digunakan juga berbeda. Hal tersebut menjadi
salah satu yang dapat kita lihat untuk membedakan suku namun akan tetap saling
berikatan (Nurasiah et al., 2022).

Dengan mengenal dan mengetahui berbagai budaya tersebut melalui modul
nusantara yang ditawarkan oleh PMM dapat memberikan rasa toleransi yang tinggi
bahwa Indonesia itu memilliki kekayaan tidak hanya dari alam akan tetapi dari berbagai
ragam budayapun negara Indonesia memiliki kekayaan dan rasa persaudaran yang tingi
(Anwar, 2022a). PMM dapat memberikan pelajaran yang sangat penting bagi kaum
pemuda yang harus menjaga budaya tersebut walaupun saling beriringan (Arsyad &
Widuhung, 2022) PMM dapat menyatukan pelajar dari berbagai daerah menjadi satu
untuk saling mengenal keindahan budaya walaupun berbeda tetapi tetap satu untuk

memajukan budaya negara republik indonesia (Indriati et al., 2022).
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Jenis prosedur penelitian
data berupa data deskriptif seperti tulisan, perkataan dan perilaku yang bisa diamati
(Hasanah et al., 2022). Penelitian bersifat deskriptif diidentikkan dengan hasil data yang
berupa kata-kata atau gambar dan bukan mengandung angka (Sugiyono, 2016).

a. Tempat kegiatan
Program ini dilaksanakan di seluruh perguruan tinggi terbaik di Indonesia, salah
satunya adalah perguruan tinggi yang terletak di pulau Jawa.
b. Waktu kegiatan
Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka ini dilaksanakan selama satu semester

yaitu pada semester ganjil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Mengenal budaya dalam program Pertukaran Mahasiswa Merdeka diperoleh dari
berbagai segi seperti kegiatan modul nusantara, lingkungan tempat tinggal ataupun
pertemanan antar mahasiswa (Dwi et al., 2022). Kegiatan modul nusantara memberikan
dampak positif dalam membangun mahasiswa yang memiliki jiwa bernusantara untuk
mengeksplorasi berbagai budaya nusantara di Indonesia (Windiatmoko, 2020). Kegiatan
modul nusantara menciptakan pemahaman komprehensif salah satunya adalah

kebhinekaan. Adapun kegiatan modul nusanatara yang dilakukan yaitu sebagai berikut:

1. Mengunjungi daerah suku Baduy

Kampung wisata Suku Baduy Banten ini terletak di Desa Cibeo Kabupaten Lebak.
Suku Baduy sendiri terdiri atas dua bagian, yaitu Suku Baduy Dalam dan Suku Baduy Luar.
Suku Baduy Dalam merupakan suku yang masih sangat primordial dan menghindari
penetrasi dengan kebudayaan modern dengan ciri khas berupa pakaian dan ikat kepala
berwarna putih. Sementara itu, masyarakat Suku Baduy luar sudah mengenal kehidupan
modern dengan cirikhas pakaian berwarna hitam dan ikat kepala berwarna biru.

Kegiatan modul nusantara ini memberikan wawasan baru bagi mahasiswa sehingga
mengenal budaya secara langsung, dimana mahasiswa dapat melihat secara nyata
budaya ini bahkan menjalin komunikasi dengan warga. Hal ini menumbuhkan rasa ingin

tahu lebih meningkat dalam memahami lebih dalam terkait budaya di suku Baduy (Anwar,
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2022b). Dengan berkunjung secara langsung ke suku Baduy, maka menjadi bukti bahwa
ternyata Indonesia memiliki ragam budaya yang unik yang masih belum diketahui oleh

banyak orang (Batau et al., 2022).

2. Mengunjungi tempat pembuatan batik

Batik adalah salah satu budaya warisan dan ciri khas kebanggaan Indonesia. Sebagai
warga Indonesia tentu kita sering menggunakan produk lokal ini. Namun, masih sedikit
yang mau mencoba untuk melihat bahkan membuat batik itu sendiri. Melalui kegiatan
modul nusantara ini, mahasiswa termotivasi dalam mengembangkan kreativitas yang
dimiliki. Hal ini terlihat dari sikap antusias mahasiswa dalam mencoba membatik
(Nusantara, 2020).

3. Mengunjungi tempat pembuatan golok

Golok Banten adalah benda bersejarah sebagai simbol peradaban zaman Kerajaan
Banten. Pada masa silam, golok dipakai sebagai alat pertahanan untuk melawan musuh
atau orang yang berniat mengancam keselamatan. Terdapat berbagai jenis golok yang
ada dengan fungsi yang berbeda-beda pula (Sutarman & Kom, 2022). Dengan melakukan
kunjungan ke tempat ini, maka memberikan ilmu baru bagi mahasiswa sehingga
mengenal budaya baru yaitu alat senjata.

4. Berkunjung ke sanggar seni gunung Wukir

Mengenal budaya juga diperoleh dari kegiatan berkunjung ke sanggar seni gunung
Wukir ini, dimana mahasiswa mengenal berbagai tarian, mengenal alat-alat peraga dan
alat musik serta pakaian adatnya. Semuanya ini memberi informasi baru khususnya bagi
mahasiswa yang berasal dari luar pulau Jawa (Rochmiyati et al., 2022).

5. Mengunjungi tempat topeng Malangan

Kesenian topeng menjadi kekayaan hingga saat ini. topeng malangan memiliki ciri
khas tersendiri. Ciri khas terletak pada pemaknaan bentuk hidung, mata, bibir, warna
topeng dan ukirannya (Indriati et al., 2022).

Selain itu, mengenal budaya juga diperoleh dari lingkungan setempat. Seperti
halnya di pulau Jawa yang mayoritas menggunakan bahasa jawa dengan nada bahasa
yang lembut (Nurasiah et al.,, 2022). Hal ini secara tidak langsung memberi pengaruh bagi
mahasiswa sehingga menjadikan mahasiswa mengenal budaya baru dari segi bahasa
setempat. Interaksi yang baik terlihat saat warga mengenal bahwa mahasiswa berasal dari

pulau yang berbeda dengan bahasa yang berbeda, namun saling berupaya untuk
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membangun komunikasi yang baik serta saling berbagi dan mengenalkan bahasa suku
masing-masing (Faiz & Purwati, 2021).

Tidak sampai disitu, mengenal budaya didapatkan dari pertemanan yang terjalin
antara mahasiswa dari sabang sampai merauke (Jumansyah et al., 2022). Mahasiswa saling
berkomunikasi dengan mahasiswa dari pulau Sumatera, pulau Kalimantan, pulau
Sulawesi, pulau Timor, dan sebagainya (Wibowo, 2022). Ketika berinteraksi maka antar
mahasiswa akan memaksimalkan yang terbaik agar saling mengerti. Maka semakin dekat
semakin menumbuhkan jiwa terbuka dan saling berbagi pengetahuan terkait budaya
masing-masing (Aini et al., 2021). Selama satu semester, mahasiswa berteman dengan
mahasiswa lainnya dari berbagai suku budaya yang berbeda seperti suku batak, suku nias,
suku Bugis, suku Flores, suku Bali dan masih banyak lagi. Keragaman budaya ini juga
dikenali saat acara pelepasan program Pertukaran Mahasiswa Merdeka dengan
menggunakan baju adat dari daerah masing-masing yang menggambarkan keragaman
budaya (Sekretariat Jenderal Kemendikbud, 2020).

Maka dari itu, negara Indonesia dengan beragam suku dan budaya yang ada
menjadikan keberagaman itu menjadi semakin berwarna. Kegiatan modul nusantara di
atas, merupakan cara mahasiswa dalam mengenal berbagai budaya yang memiliki makna

dan ciri khasnya tersendiri.

SIMPULAN

Program PMM (Pertukaran Mahasiswa Merdeka) merupakan program yang
sungguh bermanfaat terlebih dalam segi memperkenalkan budaya khususnya budaya
yang ada di pulau Jawa. Program ini menawarkan kesempatan kepada mahasiswa untuk
mempelajari dan mendalami keragaman budaya Indonesia melalui Modul Nusantara.
Program ini memberikan kesempatan untuk memperdalam dan memperluas
pemahaman mahasiswa tentang berbagai aspek budaya Indonesia, yang dapat
meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap keanekaragaman  budaya
Indonesia. sehingga keberagaman asal suku, budaya, ras, agama yang selalu ada di sekitar

kita membuat semakin akrab dan tetap saling menghargai.
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